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Oleh; Hal'ah KibaruI Ulama KSA 



:’.Scgakii«ij'i bm AltofcsIjdWa dan salam to?ga:Lerii\iipah kepada; Mw*$a dan 
p HVA sah.aMtn>^scxu* urung ypng mcgganUiii pelimjuktiya. Amrna KVdu, 

Dewan Ulama- Ujtim Besar SaucJ i' bwbvi' d^l fi'^rwmiian ya njfka 41 ywng^eNogganikai i 
d i Tfia^i'f.’.taiiggaJ 1/4/(419 H, tdah ro&iipcirij ari apa yang: terjadi di kenanya lcafn peg^i-ncgcr i 
niiisHm -dan sdafopyaAtrariit*» pwikprfinui, pc^e! jpiiiaji , 4 m- peristiwa V iM1 S terjadi 

pcmirntwlian darah. s&rta peiiwiikan (iieoghaiicuranJ Iwngiinan^Mngiinan. ____ j 



Dengan naemandang kepada 
bahayanya perkara ini , dan akibat 
yutiG ditimbul kunnya dari 
pelenyapan nyawa-nyawa yang 
terpelihara, perusakan hurLu benda 
dan menakut-nakuti orang, serta 
menggoncangkan keamanan dan 
ketenangan mereka, muka majelis 
memandang perlunya menerbitkan 
penerangan yang menjelaskan 
renung hukum tersebut, sebagai, 
nasihat kepada Alluh dan 
hambaNya, seria membebaskan 
diri dari tanggungan, dan 
menghilangkan kesamaran dalam 
pemahaman bagi orang yang 
CCTHamar perkara itu baginya. 

Kami mengatakan "Dengan 
memohon taufik kepada Aiioh '“: 
Peria ma: Takftr (pengkufirun) 
adalah htikum syuri. yang harus 
di kembalikan pada Allah dan 
RasulNya, sebaeaimana 
penghalalan, pengharaman, dan 
pewajiban itu semuanya adalah 
hak Allah dan RasulNya. 
Demikian pula halnya dengan 
TAKRR. 

Tidak setiap penaifatan 
kufur, baik berupa ucapan atau 
perbuatan uiimlaLi kufur akbar yang 
mengeluarkan pelakunya dari 
t. Islam. 



Tatkala rujakan 
pengembalian hukum tekfirita 
adulah kepada Allah dan 
RasulNya, muka tidak boleh kita 
mengkaiirkan kcciiuli urang yang 
telah diruniuk oleh Kirab dan 
Aunnah atas kekafi rannya dengan 
jelas. Maka tidaklah cukup hal itu 
(iakfi.r) dengan semata-mata 
didasari syubhat dan prasangka, 
karena, akan menimbulkan akibat- 
akibat yang berbahaya. 

Apabila hukum hadd tadi 
ditolak karena adanya syubhah 
padahal akibat yang 
ditimbulkannya lebih ri ngan 
daripada pengkufiran, maka tik H r 
itu lebih utama lagi untuk ditolak 
lantaran adanya subhat. 

Karena itulah Nabi ^ 
memperingatkan duri hukum 
peogkafiran terhadap seseorang 
yang bukan kafi r, beli au ^ 
bersabda: 

juii uti ^ ' 

'JU U5" in 

Apiibikl seseorang mengatakan 
kepada saudaranya: " Wahai 
kafir? AtaJUl sungguh akan 
kembait kalimat itu pada salah 



jtutH dianmra keduotiya, Jika 
memang henar ucapan itu (maka 
kalimat itu tidak akan 
mengenainya) dan jika tidak, 
maka ijfcnu kembali padanya ". 
{Mnttafak Alaih). 

Kadangkala dijumpai di 
dalam kitab dan sunuiah sesuatu 
yang bina di pahami bahwa ucapan 
-atau amalan, tttuu keyakinan- ini 
adalah suatu bentuk kekufuran, 
tetapi tidaklah menjudi kafir orang 
yang [mslakukannya, karena 
adanya sesuatu yang 
menghalanginya u ncuk di kafirkan. 

Hukum ini seperti Imkum- 
hukum yang lain yaitu tidak akan 
sempurna melainkan tlenean 
terpenuhinya sebab-sebab, 
syarat-syarat dan hilangnya 
penghalang-penghalangnya. 
Sebagai mona dalam bal warisan, 
yang sebabnya ialah, hubungan 
kekerabatan, kadang-kadang 
tidak bisu mewarisi meskipun 
mempunyai hubungan 
kekerabatan lantaran adan y a 
matu penghalang seperti berbeda 
.agama. Demikian paSa halnya 
dengan kekafiran, jika seorang 
mukmin dipaksa untuk 
melakukannya, maka dia ridaklah 
menjudi kafir. 



TcukiuLiLn^r seorang muslim 
EiieriLULLiffktui kata-kata fcnfu r 
karena saking gembiranya atau 
marah dan. semisalnya. Muka dia 
tidak menjadi kafir karenanya, 
sehah tidak Lu sengaja, 
sebagaimana kisah m ang yang 
mengatakan: 

Ya Allah. Engkau adulah 
hambaku dtm aku adalah 
RahbSlu. (HR, Imam Muslim), 
la keliru (mengucapkan) karena 
sangat senangnya, {yakni lalkala 
menemukan kembali unLu Jati 
bekalnya yang hilang pent), 

Tferburu-buiu dalam 
mengkafiritm seseorang akan 
menimbulkan perkara-perkara 
yang berbahaya diantaranya: 
INjnghalalan darah {pembunuhan), 
harta benda, dan tidak holeh saling 
mewarisi, pemikahunnyu menjaili 
rusak (batal ), dun selainnya dari 
hal-hal yang ditimbulkan akibat 
murtadnya seseorang. 

Maka bagaimana bnkh hagi 
orang mukmin berani 
melakukannya {yflilu 
mengkafiikan orang} karena, 
sesuatu sebab yang kecil'?! Apabila 
hal -ini ditujukan kepada para 
penguasa, muka akan berakibat 
buruk lagi, lantaran akan timbul 
keduriiakaan terhadap mereka, 
mengangkat senjata melawan 
mereka, menyebarkan kekacauan, 
menumpahkan darah, dan 
memusnahkan manusia dan 
negeri-negeri. 

Oleh karena inilah Nabi ^ 
melarang mereka menemumu pura 
penguasa, beliau bersabda: 

in j* L uji ''j&'jJ Oi Vj 

diLiy 

Kecuali engkau m elihat kafur 
yang nyata, yang padunya di 



sisimu, ada bakti dari Allah. 
(\1nttafaq Alaih). 

Sabdanya: ''Kecuali engkau 
melihati", memberi faedah 
bahwa tidaklah cukup berdasar 
pada persangkaan dan kabur angin 
ncmuta. 

Subdanyu: “Kekufuran " , 
memheri fuedah baliw : a tidaklah 
cukup adanya kefasikan, meskipun 
hcs.ur seperti kembal iman, minum 
khamr. berjudi, dun melakukan 
monopoli yang di haramkan. 

Sabdanya: "Yang nyata" , 
memberi faedah bahwa tidaklah 
cukup kekalutan yang tidak nyata, 
lidak jelas lagi tidak nampak 

Sabdanya: "Padanya 
disisimu ada bukti dari Allah ", 
memhen faedah bahwa harus 
henlasarkiin dalil yang jelas, yaitu 
rial i t yang benar penetapannya, 
gamblang penunjukannya, ruaku 
tidak cukup jikalau dalil itu 
sanaduya lemah, tidak pula samar 
penunjukannya. 

Sabdanya: "Dari Aliah", 
memberi faedah bahwasanya 
ucapan seseorang dari ulama tidak 
bisa dijadikan patokan meskipun 
trempunyai kedudukun yang 
tinggi dalam ilmu dan amanahnya, 
apabila ucapannya itu tidak 
didukung oich dalil yang jelas Lagi 
benar dari kitabullah atau sunnuh 
RasulNya. 

Batasan batasan ini 
menunjukkan bahwa perkara itu 
^pggt berbahaya. 

KESIMPULAN 

Sesungguhnya sikap tergesa- 
gesa dalam pengkafiran adalah 
reramar besar bahayanya, karena 
adanya fimnan Allah: 

— l' y j Sjb Ljj Jd 



jij ijilfli ' , ^ ih ’jf jli 

■j jliJcS'L' m jib tjljif 
tiij p t itj-.ib : "Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan yang 
keji, haik yang nampttk ataupun 
vang tersembunyi, dari petbtuiian 
dorut. melanggar hak manuiiu 
tanpa alasan ynflg benar, 

( meng ha r d fttkan ) 
mempersekutukan Aliah dengm 
sesuatu yang Allah lidak 
menurunkan hujjaft UfffnJfc ini dan 
{mengharamkan) mengachl- 
itdakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui", {QS, At- 
A’raf: 32}. 

Kedua: Akan muncul dan 
keyakinan keliru ini, pembetehan 
penumpahan darah, pelanggaran 
kehormatan seseorang, 
perampasan harta dan kendanian- 

kendamn, seita pcngrusHkan 
bangunan-bangunan. 

Perbuiitan-perbuara» 
sctnacam ini dun Memisalnya 
adalah hina secara .nyar'i. menurut 
kesepakatan kaum muslimin, 
lantaran mengandung pelanggaran 
kehormatan jiwa-jiwa yang 
letjuga, pelanggaran kehormatan 
hak milik (harta), keamanan dan 
stabilitas (negeri), dan kehidupan 
musyarakat yang aman sentosa di 
dalam tempat linggui datl mata 
pencaharian mere-ku, keptri ian dl 
waktu pagi dan «onc, serta 
pelanggaran kemaslahatan/ 
fasilitas-fasilitas umum, yang 
kebanyakan orang tidak merasa 
cukup dalam kehidupannya tanpa 
adanya fasilitas icnsebut. 

Sesungguhnya agama Islam 
telah menjaga harta, kehormatan, 
dun tubuh (jiwa) kaum muslimin. 
Mengharamkan pelanggarannya, 
setia sangat menekankan hal itu. 



j Hahkan nusebul akhir yang 

ri i sampaikan oleh Nabi kepada 
umatnya ialah apa hdluu 
ucapkan saat berkhuLbiih di haji 
w ada’: 

p&yO ^ a ! 

J. ^V— h f r 

'ia lift 

Sesungguhnya darahmu, harta 
dan keharmaSanmu adalah haram 
bagimu, seperti judinya harimu 
ini. pada bulanmu uli, di negerimu 
ini. [MuTtufuq AMti). 

Nabi bctHLibilai “Setiap 
muslim adalah haram bagi 
muslim yang bin darah, harta. 

dun kehormatannya" • (^R. 

Muslim). 

N'abi sg bersabda: 

“Jauhilah kei.haliman. karena ia 
a kati men jadi kegelapan pada 
hari kiamat ". {HR. Muslim). 

Allah 'IV «k mengancam 
orang yang membunuh jiwa yang 
dilindungi dengan ancaman keras. 
Dia berfirman pada hak orang 
mukmin: 

ajt iUjJ tifjji jii— i 
j£ij iaWi * ii\ i—Jatj OJLj 1 
‘L± * u'ji al 

Dan barangtidpa yang membunuh 
seorang mu ‘min dengan sengaja 
maka balasannya ialah 
Jahannam, kekal tfl di dalamnya, 
dan Allah murka kepadanya, dan 
mengMtmkittva serta menyediakan 
azab yang besar baginya, (Q&. 
Aa-Nisa: 33), 

Allah berfirman tentang hak 
tuang kafir Dzimmi (yang 
mendapat j aminan pcrl i ndungun ), 
yang dibunuh karena tidak sengaja: 

* jlgji pH-} ' J ^ ^ d|j 



Pj 4*' j! AJi 

Jika ia f si terbunuh} dari kaum 
(kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh} membayar dial yang 
diserahkan kepada keluarganya 
(si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. 

(QS An-Nisa: 92). 

Jikalau seorang kafir yang 
mendapat perlindungan keamanan, 
bila ia dibunuh Limpa, sengaja itu 
saja mengharuskan fsipcmMnuh) 
membayar diyat nian kafFurah, 
maka bagaimana lagi halnya jika ia 
dibunuh dengan sengaja? t Maka 
sungguh kejahatan dan dosanya 
lebih besar. 

Telah shaJiih dari Rasulullah 
^ 5 , bahwa beliau bersabda: 

4^ & p ' i* 1 ** ji j* 

Barang Siapa membunuh seorang 
(kafir) mu'ahid (ytirtg terikat 
perjanjian damai} maka ia tidak 
akan rnertiittm bau wangi sorga. 
(Muttafaq Al nih). 

Krlijjs: Sesungguhnya majits 
(Kibarut Iris m a) tatkala 
menjelaskan hukum takfir 
(pengfcafiran orang) tanpa bukti 
petunjuk dari kitabullah dan 
sunnah RasuINya, dan betapa 
bahavu memutlakkan hal tersebut 
karena akan timbul kejahatan- 
kejahatan dan dosa, maka perlu 
kiranya majelis mengumumkan 
kepada dunia- bahwasanya Islam 
berlepas diri dari keyakinan yang 
salah ini „ dan apa yang terjadi di 
sebagian negeri berupa 
pcmHunuhun jiwa yang 
dilindungi, pengeboman tempat- 
tempat tinppal dan kendaraan - 
kendaraan,, instalasi-instalasi 
umum dan khusus,, dan 
pengrusafcan bangunan- hangunan 



adalah perbuatan kriminal, 
sementara Islam berlepas diri 
darinya. 

Demikian juga setiap 
muslim yang beriman kepada 
Al I uh Jian hari akhir, bcrlepaji diri 
darinya. Tindakan itu adulah 
kelakuan orang yang mempunyai 
pola pikir vung menyimpang, 
akidah yang sesat, sedang ia akm 
memikul dosa dan kejahatannya. 
Maka perhuuiun itu tidak sesuai 
dengan Islam, tidak pula sesuai 
dengan (perilaku) kaum muslimin 
yang mendapat petunjuk dengan 
ajaran Islam. Yaitu orang-orang 
yang berpegang ttguh dengan 
kitab dan sunnuK, konsisten 
dengan tafi {agama) Allah yang 
kuat, tetapi tindakan itu adalah 
perusakan dan kriminalitas murni 
yang diben-ei oleh syari'at dan 
fithrah. Oleh karena Itulah nash- 
na'ib syari’at mengharamkannya, 
dan me merintahkan agar berhati- 
hati berteman dengan peiakunyu. 

J ij> J y*|3' J* 

lif >* j jp* J* V^o 
yji * j j ? — * ^ 

■i'j jlAj '**-? 

ii jft i!- J4 titj . 3 1 — — di L JiZ 'i 

l-ifj 

Dun di arOam manusia ada oratig 
yang ucapanriya tentang 
kehidupan dunia menarik batimu, 
drn dipersaksikannya kepada 
Allah (utas kebenaran! isi htifinya, 
padahal rn adalah penantang 
yang paling keras- Dan apabila i4 
berpating ( dari kamu} r ia berjalan 
di bumi untuk mengadukan 
kerusakan padanya, da n merusak 
tanam-tanaman dan binatang 
tema):, dom Allah tidak menyukai 



fcefciptfljflflpt 1 . Dan apabila 
(Muliakan kepadanya: 

"Berlaku- alah kepada Aliah", 
bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat do^a. 
Maka cukuplah (balasannya) 
neraka Jahanna m- Dan sungguh 
neraka Jahannam itu tempa! 
tinggal yOng s eh u ruk-b n rukn y u . 
(Q5. Al-Baqarah: 204). 

Duii wajib bagi seluruh 
kaum muslimin di setiap tempat 
untuk saling berwasiat 
melaksanakan kebenaran, saling 
memberi nasihat [oLon^-rnenolung 
atas kebaikan dan takwa, 
memerintahkan perkara yang 
ma'rut" (baik), menreguh perbuatan 
yang cjiatikai' dengan bijaksana dari 
nasihat yang baik, serta 
berbunLahun menurut cutu y any 
baik. Sebagaimana Allah 
berfirman : 

rfj&j 'J' j— * 

i'. d\ ii ijifj ,*h' JLf. 

Dan lulung-menalonglah kamu 
dalam {mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong- 
mendlong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat 
sihsu-Nya, (QS, Al-Maidilh: 3). 
Allah berfirman; 

t' 1 — i fj . -i * . ^LUjJiji Ojijji > l ' j 
4J Oj/L_ j J uj 

i’iTjIl ijijij ‘j j 

^ * - 'i 

i! J* il St 1 . 

Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebaka giat? 



mereka (adalah) menjadi 
penolong ifa g i sebahagian yang 
lain, Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma 'ruji 
mencegah dari yang jpij mkar. 
mendirikan s halal, menunaikan 
zakat ikm meteka ta r at pada Allah 
dan Rasul-Nya. M e reka iiu akan 
diberi rahmat vleh Allah; 
sesungguhnya Allah Maha 
Perku m lagi Maha Bijaksana. 

(Q5. At-Taubah: 71). 

Allah berfirman: 

lij . ^a! 0L_ — i'j' iOl . Pisilj 

' ij^ 1 ^ JJ' 

jjhdli 

Demi ntasa, sesungguhnya 
manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat 
menasehari supaya mentpaii 
kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (QS. Al-Asrt 1-3). 

Nabi bersabda: "Agama 
itu nasehai" (tiga kali) maka 
belian ditanya untuk siapakah 
wahai Rasulullah'? Maka beliau 
menjawab; "'Untuk AUah, 
KitahNya, dan RasulNya, dan 
para pemimpin kaum PFmjrhVnjjr 
serta orang-orang awam (HR. 
Imam Muslim). 

Nabi gjj bersabda: 
t; PemmpamjLun orang-orang 
mukmin dalam kasih sayang* 
kelembutan dan keramahan 
mereka uduitih seperti satu tubuh, 
apabila ada satu orpan yang sabi, 
maka sekujur tubuh akan 
merasakan demam dan tidak bisa 
tidur' 1 . (MuUafaq Aliiih). 

Ayat-ayat dan hadiLS-buditj* 
yang semakna ini banyak lagi. 



Kami mohon kepada Allah 
degan rtama-namiiNyayang baik 
dan sifat-sifatNyayang luhur agar 
Dia menahan siksaan/hukuraan 
dari seluruh kaum muslimin, dan 
semugu Diu memberi taufik 
kepada segenap penguasa kaum 
muslimin menuju kemaslahatan 
rnanuSiu dun negeri, sertu 
mengekang kerusakan dan para 
perusak. Dun ugaf Tnennhmjj 
agamaNya dengan (.perjuangan) 
mereka dan meninggikan 
kalimatNya. Dan memperbaiki 
kondisi kaum muslimin semuanya 
di sedap LempiiL. dan menoSoni' 
mereka ke pada kebenaran . 
Sesungguhnya la penolong (bagi 
paru hambuNyu) dan herkuasa 
untuk melakukannya. 

Semoga Allah melimpahkan 
kesejahteraan dan keselamatan 
kepada Nabi kita Muhammad , 
keluarga, d»n para sahabatnya. 
Majalah AhBuhuts Al- 
Islarniyah, vol. 56 butan Shafar 
1+21) H. ditetuai oleh Syaikh 
ihim Baz aij-. 



PROGRAM BIMBINGAN 
BELAJAR BAHASA ARAB 
JARAK JAUH 

"AL- KAUTS AR" 



-Ibtldal (tingkat pemula) 

3 buian 

Nahwu r Shprufj I’mb 
-laknilij (tingkat lanjutan) /Trob 
3 bulan 

Praktek membaca kitab gundul 
&■ to.JS&flflO 

dibayar per bulan. Total Rp. 
i (50,000. -pembayaran melalai 
Re*. ANI cab. Gresik a/n Teguh 
Prn-w-tyo A Um.ir S UO. Rek. 
12A . 0030 . 6 - 69 14.901 
Ci Infsmm. 5eiariiytnya jTiuburai 
At*j Yahya, &s. frow RT 02/dl 
Sldayu-Greslk-JATlM. 

Hp. GB1330&63G32 
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pengarnuiint. 




